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ABSTRAK

Efektivitas Penurunan Bahan Organik, Fosfat dan Surfaktan dalam
Limbah Cuci Kendaraan Bermotor Menggunakan Tanaman Canna indica
dengan Sistem Vertical Constructed Wetland untuk lahan sempit

ALEXANDER MAHADARTA

Tempat cuci kendaraan menghasilkan limbah yang jika tidak diolah dengan baik dapat
mengakibatkan pencemaran pada badan air. Sayangnya, lahan yang sempit pada lokasi tempat
cuci kendaraan umumnya tidak memungkinkan untuk dibuatnya sistem pengolahan limbah.
Oleh karena itu diperlukan adanya modifikasi dari sistem pengolahan limbah untuk
mengakomodasi lahan yang terbatas tersebut, salah satunya adalah dengan membuat sistem
secara vertikal. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental untuk memodifikasi sistem
pengolahan limbah Subsurface Flow Constructed Wetland menggunakan tanaman Canna
indica secara vertikal dan melihat efisiensinya dalam menurunkan parameter TSS, COD, fosfat,
detergen, pH, suhu, kondisi tanaman yang digunakan, serta sebaran DO pada berbagai
kedalaman. Hasil penelitian mendapatkan kesimpulan yaitu efisiensi pengurangan TSS adalah
sebesar 94,52%, bahan organik (COD) sebesar 79,3% dan detergen sebesar 17,25%. Untuk
Parameter fosfat mengalami kenaikan sebesar 74,6% dikarenakan dugaan fosfat terbawah
aliran sehingga terlepas dari tanah dan masuk ke dalam air limbah menuju outlet. Pada
parameter DO, oksigen tersebar secara cukup rata pada titik 1 (6,846 ppm), titik 2 (7,042 ppm),
dan titik 3 (7,081 ppm) dan mengalami peningkatan signifikan pada titik 4 / outlet menjadi 7,49

ppm.

Kata kunci: Canna indica, Constructed Wetland, Limbah Cuci Kendaraan

Xi



ABSTRACT

Effectiveness of Decreasing Organic Matter, Phosphate and Surfactant in
Carwash Service Wastewater using Canna indica on Vertical Constructed
Wetland for Narrow Field

ALEXANDER MAHADARTA

Car washing service produces wastewater that can pollute the waters. Unfortunately, it is very
hard to create a wastewater treatment system due to narrow space on the car washing service
location. Therefore, the wastewater treatment system needs a modification to accommodate the
narrow space, one of the possible solutions is by using a vertical wastewater treatment system.
This is an experimental research to modify Subsurface Flow Constructed Wetland using Canna
indica into vertical design dan check the efficiency in decreasing parameter like TSS, COD,
phosphate, detergent, pH, temperature, plant condition and DO spread on various depths. From
the results, the conclusion gained is that the removal efficiency of TSS, COD, detergent reach
94,52%, 79,3% and 17,25% respectively. There is a 74,6% phosphate increase due to the
possibility that the phosphate was carried away from the soil into wastewater by the flow. For
DO, oxygen spready evenly on sampling point 1 (6,846 ppm), sampling point 2 (7.042 ppm),
and sampling point 3 (7.081 ppm) then undergo significant increase on sampling point 4 / outlet
point to 7.49 ppm.

Key Words: Canna indica, Constructed Wetland, Carwash Wastewater
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21 ini, kendaraan pribadi merupakan sesuatu yang hampir dimiliki oleh
setiap orang dikarenakan mobilitas manusia yang kian tinggi serta lebih praktis ketimbang
kendaraan umum. Pada tahun 2018, Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan pendataan
secara keseluruhan di Indonesia dan mendapatkan hasil bahwa terdapat 14.830.698 mobil
pribadi dan 106.657.952 sepeda motor dengan jumlah yang terus meningkat setiap
tahunnya. Kendaraan pribadi yang dimiliki tentunya akan dirawat oleh pemilik kendaraan
agar usia pakainya menjadi panjang. Salah satu bentuk perawatan yang dilakukan adalah
dengan mencuci kendaraan tersebut.

Tidak semua orang mempunyai waktu atau tidak ingin membuang tenaga ekstra untuk
mencuci kendaraan pribadi sehingga menggunakan jasa cuci kendaraan. Pencucian
kendaraan umumnya menggunakan deterjen dan pada umumnya, komposisi pada deterjen
megandung surfaktan dan fosfat. Jasa cuci kendaraan yang cukup populer di Indonesia
tentu akan menghasilkan effluent limbah cukup tinggi. Sayangnya, banyak sekali tempat
usaha yang langsung membuang limbah mereka ke selokan tanpa ada pengolahan sama
sekali. Limbah yang dibuang tanpa pengolahan ini dapat mengakibatkan berbagai
permasalahan lingkungan. Contoh permasalahan ini dapat dimulai dari bau tidak sedap di
selokan bahkan hingga kerusakan ekosistem pada badan air yang menerima langsung
limbah ini secara terus menerus.

Melihat permasalahan yang ada, maka perlu dibuat sebuah sistem pengolahan limbah
untuk mengolah limbah kendaraan bermotor tersebut. Terdapat banyak sistem untuk
pengolahan limbah, salah satunya adalah Constructed Wetland (CW). CW merupakan salah
satu sistem yang umum digunakan karena proses pembuatan yang mudah dan biaya
perawatan yang rendah namun mempunyai efisiensi yang tinggi (Skrzypiec & Gajewska,
2017). Sayangnya CW mempunyai kelemahan yaitu lahan yang dibutuhkan umunya cukup
luas.

Pada sistem CW dapat menggunakan berbagai varaisi tanaman mulai dari tanaman yang
hidup di daerah wetland hingga tanaman ornamental (hias). Untuk tanaman hias sendiri
terdapat berbagai spesies yang dapat digunakan namun umumnya paling sering ditemui
adalah Canna sp.; Iris sp.; Heliconia sp.; dan Zantedeschia sp. (Sandoval, Zamora-Castro,

Vidal-Alvarez, & Marin-Mufiiz, 2019). Dari keempat tanaman tersebut, Canna sp. dketahui

1



mempunyai efisiensi yang sangat tinggi dalam menyerap fosfat dan nitrat (Chen, Bracy,
Owings, & Merhaut, 2009).

Melihat kondisi tempat usaha cuci mobil yang biasanya tidak mempunyai lahan luas
untuk dapat difungsikan sebagai tempat pengolahan limbah, peneliti mengusulkan sistem
vertical flow sub-surface CW dengan modifikasi pada reaktor menjadi vertikal
menggunakan tanaman Canna indica. Hal ini agar sistem pengolahan limbah dapat
dilakukan pada lahan sempit seperti tempat usaha cuci mobil dan tetap mempunyai nilai
estetik melalui tanaman hias.

1.2.Rumusan Masalah
1. Seberapa efisien pengurangan TSS, bahan organik, fosfat dan deterjen pada limbah
cuci kendaraan menggunakan sistem vertical flow sub-surface Construced Wetland
yang dimodifikasi dengan tanaman hias Canna indica?
2. Bagaimana sebaran oksigen terlarut (dissolved oxygen) pada kedalaman tertentu di
reaktor limbah?
1.3.Tujuan Penelitian

1. Mengetahui efisiensi pengurangan TSS, bahan organik, fosfat dan deterjen pada

limbah cuci kendaraan menggunakan modifikasi sistem Construced Wetland
dengan tanaman hias Canna indica.

2. Mengetahui sebaran oksigen terlarut (dissolved oxygen) pada berbagai kedalaman

pada reaktor limbah.
1.4.Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada masyarakat terutama pemilik usaha cuci kendaraan

bahwa terdapat sistem pengolahan limbah yang tidak memakan lahan luas dan biaya
yang murah namun mempunyai efisiensi tinggi dan mempunyai nilai estetika.

2. Memberikan informasi bagi peneliti mengenai efisiensi sistem Costructed Wetland

yang dimodifikasi untuk lahan sempit.



BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Efisiensi pengurangan TSS adalah sebesar 94,52%, bahan organik (COD) sebesar
79,3% dan deterjen sebesar 17,25%. Parameter fosfat mengalami kenaikan sebesar
74,6% dikarenakan dugaan terbawahnya fosfat dari tanah menuju outlet akibat
aliran limbah.

2. Oksigen tersebar secara cukup rata pada titik 1 dengan kedalaman 21 cm (6,846
ppm), titik 2 dengan kedalaman kedalaman 42 cm (7,042 ppm), dan titik 3 dengan
kedalaman 63 cm (7,081 ppm) dan mengalami peningkatan secara signifikan pada

titik 4 / outlet menjadi 7,49 ppm (kedalaman 84 cm).
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